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BAB V  

KESIMPULAN 

 Transformasi unsur-unsur dari ritual ma’badong ke dalam idiom bunyi 

musik barat melewati beberapa proses sebelum diaplikasikan ke dalam sebuah 

komposisi musik. Tahapan-tahapan proses tersebut meliputi identifikasi jenis data, 

klasifikasi sumber data, penentuan cara memperoleh data, rangkuman satuan 

analisis, dan penyimpulan satuan analisis data. Data-data terkait unsur ritual 

ma’badong yang telah dirangkum kemudian diolah dan diakomodasi ke dalam 

konteks musik barat. Proses ini menggunakan konsep inheren dan konsep 

onomatope sebagai landasan untuk menentukan unsur-unsur apa saja yang masuk 

ke dalam kategori ekstramusikal dan intramusikal. Hasil transformasi tersebut lalu 

diaplikasikan ke dalam komposisi musik yang menceritakan kisah dari 

Massudilalong sola Lebonna.  

Proses penyusunan komposisi mengacu pada konsep alih wahana yang 

dikemukakan oleh Sapardi Djoko Damono dalam bukunya “Alih Wahana”. Cerita 

rakyat Massudilalong sola Lebonna yang awalnya adalah sebuah karya sastra, 

dialihwahanakan ke dalam bentuk karya seni lain yaitu musik.  Selain itu, 

penyusunan komposisi dilakukan menggunakan beberapa prosedur komposisi yang 

terdapat pada buku “Tonal Harmony” yang ditulis oleh Stefan Kostka dan Dorothy 

Payne (Kostka et al., 2018), “Twentieth Century Harmony” oleh Vincent Persichetti 

(Persichetti, 1961), dan “A New Approach: Composing Music” oleh William Russo, 

J. Ainis, dan D. Stevenson (Russo et al., 1980). Untuk mendukung representasi dari 

alur dan suasana yang terdapat pada cerita rakyat Massudilalong sola Lebonna, 
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penulis menggunakan format instrument band combo yang dipadukan dengan 

string quartet . Selain itu penulis menggunakan vocal tenor dan sopran untuk 

merepresentasikan kedua tokoh utama dalam cerita tersebut yaitu Massudilalong 

dan Lebonna .
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